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Abstrak: Program pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

masyarakat desa Tabongo Timur dalam pengolahan produk berbasis kelapa dan Sacha Inchi. Permasalahan 

utama yang dihadapi masyarakat adalah rendahnya nilai tambah produk, keterbatasan teknologi, dan kurangnya 

akses pasar. Untuk meningkatkan nilai tambah produk dilakukan kegiatan dengan metode pelatihan berbasis 

praktik, transfer teknologi sederhana seperti fermentasi dan sentrifugasi untuk Virgin Coconut Oil (VCO) digunakan 

untuk memisahkan minyak murni dari kelapa, serta metode cold pressing untuk memastikan kualitas omega 3 

minyak sacha Inchi. Program ini melibatkan 20 peserta dari berbagai kelompok masyarakat, termasuk kelompok 

tani, PKK, BUMDes, dan pemuda desa. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan, 

ketrampilan dan pendapatan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman dan ketrampilan rata-rata skor 

post-test sebesar 35%, kualitas produk yang memenuhi standar pasar karena sudah ada hasil uji dan sertifikat 

PIRT, dan peningkatan pendapatan masyarakat hingga 30%. Temuan ini mendukung pencapaian tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs), seperti pengentasan kemiskinan, pekerjaan layak, dan konsumsi serta 

produksi yang bertanggung jawab. Program ini menjadi best practice yang relevan untuk direplikasi di komunitas 

lain dengan potensi serupa. 

Kata Kunci: Kelapa, Sacha Inchi, Pengolahan Produk, Pemberdayaan Masyarakat, SDGs 

Empowering the Tabongo Timur Community Through Coconut and 

Sacha Inchi Processing to Support Sustainable Development Goals 

(SDGs) 

Abstract: This community empowerment program aims to improve the skills and knowledge of the East Tabongo 
village community in processing coconut-based products and Sacha Inchi. The main problems faced by the 
community are low added value of products, limited technology, and lack of market access. To increase the added 
value of the product, activities were carried out with practice-based training methods, simple technology transfer 
such as fermentation and centrifugation for Virgin Coconut Oil (VCO) used to separate pure oil from coconut, as 
well as cold pressing methods to ensure the quality of omega 3 sacha Inchi oil. The program involved 20 
participants from various community groups, including farmer groups, PKK, BUMDes, and village youth. The results 
showed an increase in knowledge, skills and income. The evaluation results showed an increase in understanding 
and skills of the average post-test score by 35%, product quality that meets market standards because there are 
already test results and PIRT certificates, and an increase in community income by 30%. These findings support 
the achievement of Sustainable Development Goals (SDGs), such as poverty alleviation, decent work, and 
responsible consumption and production. This program is a relevant best practice to be replicated in other 
communities with similar potential. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan sumber daya alam, 

termasuk potensi perkebunan yang melimpah. Kabupaten Gorontalo, khususnya 
Desa Tabongo Timur, merupakan salah satu wilayah dengan potensi besar dalam 
sektor ini. Desa ini dikenal sebagai penghasil kelapa dengan 30% dari total luas 
perkebunan desa didedikasikan untuk kelapa, yang berfungsi sebagai komoditas 
ekonomi utama dan bagian integral dari budaya lokal. Desa Tabongo Timur sebagai 
salah satu kawasan pengembangan Ketahanan Pangan Nasional di Kabupaten 
Gorontalo merupakan penghasil kelapa. Lahan perkebunan kelapa dengan luas 
71.524 hektar dan produktivitas kelapa yang mencapai 1.412 kg per hektar sehingga 
desa ini berpotensi menjadi pusat inovasi produk kelapa di Indonesia. Produktivitas 
kelapa di desa ini lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nasional sebesar 1.135 
kg per hektar, menjadikannya sebagai salah satu komoditas unggulan daerah. Potensi 
lahan kelapa yang luas memungkinkan desa ini mengembangkan produk inovatif 
berbahan dasar kelapa. Karena semua bagian dari pohon kelapa dapat dimanfaatkan 
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Pohon kelapa dijuluki pohon kehidupan karena 
hampir seluruh bagiannya dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, seperti 
makanan, bahan bakar, dan bahan baku industri. Penggunaan buah kelapa sebagai 
bahan makanan dan kesehatan telah tercatat selama ribuan tahun. Selama lebih dari 
400 tahun sejak adanya catatan sejarah, buah kelapa memang sangat bermanfaat, 
tanpa efek samping. Pohon kelapa dipandang sebagai sumber daya berkelanjutan 
yang memberikan hasil panen yang berpengaruh terhadap segala aspek kehidupan 
masyarakat di daerah Kabupaten Gorontalo (Salimi et al., 2022). Selain kelapa, Desa 
Tabongo Timur sejak tahun 2021 mengembangkan tanaman Sacha Inchi (Plukenetia 
volubilis), tanaman bernutrisi tinggi yang kaya akan omega-3, omega-6, vitamin A, dan 
E, yang memiliki potensi untuk diolah menjadi minyak dan produk makanan sehat 
(Salimi et al., 2024).  

Potensi kelapa di desa Tabongo Timur menjadi salah satu sumber penghasilan 
petani, namun pengolahan kelapa masih terbatas pada produk dasar seperti kopra, 
yang memiliki nilai tambah rendah dan sangat bergantung pada fluktuasi harga pasar 
global. Petani desa sebagian besar hanya menjual buah kelapa pada pengumpul 
dengan harga rendah sekitar Rp. 2000/buah. Begitu pula dengan tanaman sacha inchi 
yang belum dikenal meluas Masyarakat desa Tabongo Timur menghadapi berbagai 
tantangan dalam memaksimalkan potensi kelapa dan Sacha Inchi. Masalah utama 
mencakup kurangnya teknologi pengolahan, keterampilan, dan pengetahuan untuk 
menghasilkan produk bernilai tinggi. Masalah ini berhubungan erat dengan tujuan 
SDGs, terutama pengentasan kemiskinan, ketahanan pangan,  pekerjaan layak dan 
pertumbuhan ekonomi. Diversifikasi produk kelapa, seperti Virgin Coconut Oil (VCO), 
tepung kelapa, dan nata de coco secara langsung mendukung SDGs 1 ( pengentasan 
kemiskinan) karena dapat memberikan nilai tambah yang signifikan (Karouw et al., 
2019). Metode pengolahan sederhana, seperti fermentasi dan sentrifugasi, mampu 
meningkatkan efisiensi dan kualitas produk kelapa dengan peralatan sederhana 
(Bautista et al., 2023; Salimi et al., 2023; Thanuja & Sreekala, 2024). Penelitian Islamiyah et 

al., (2021) tentang implementasi kebijakan pengentasan kemiskinan melalui Program 
Keluarga Harapan (PKH) relevan untuk memahami bagaimana pelatihan berbasis 
komunitas dapat meningkatkan keterampilan dan pendapatan masyarakat. Selain itu, 

https://doi.org/10.36312/linov.v9i4.2393
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Bait et al Pemberdayaan Masyarakat Desa Tabongo……… 

 

 

 Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Desember 2024 Vol. 9, No. 4                      | |1145 

 

Magesa et al. (2023) menekankan pentingnya strategi adaptasi, seperti akses kredit 
dan teknologi, untuk mendukung ketahanan pangan dan pengentasan kemiskinan. 
Penelitian dari Rashid, (2019) menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan dapat 
mendorong pemberdayaan ekonomi, sejalan dengan inisiatif pengolahan kelapa dan 
sacha inchi di desa Tabongo Timur. Hal ini untuk mencapai SDGs 2 (ketahanan 
pangan) dan SDGs 8 (pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi). 

Meskipun kelapa dan sacha inchi memiliki potensi besar, pengelolaan dan 
pengolahannya di desa Tabongo Timur masih terkendala oleh keterbatasan 
ketrampilan menggunakan teknologi dan mengatur manajemen. Misalnya, kelompok 
tani Hutakiki Jaya hanya menjual kelapa utuh dengan harga murah dan belum diolah 
untuk meningkatkan nilai jualnya. Belum memiliki ketrampilan ke teknik modern 
seperti cold pressing untuk minyak sacha inchi atau fermentasi untuk VCO padahal 
bantuan alat telah diberikan dari program desa binaan mendukung metode tersebut.  
Belum adanya SOP yang jelas dan kurangnya fasilitas standar Good Manufacturing 
Practices (GMP) menghambat kompetisi produk di pasar yang lebih luas. Literasi 
teknologi yang terbatas juga memperburuk kondisi ini, sehingga potensi lokal belum 
sepenuhnya dimanfaatkan. Riyadi (2023) menyoroti bagaimana teknologi pengolahan 
limbah kelapa dapat meningkatkan keterampilan dan pendapatan petani. Elfahmi 
(2024)  mendukung pendekatan agroindustri terpadu untuk memaksimalkan sumber 
daya lokal, sementara Heince (2024) menekankan pentingnya pemberdayaan 
perempuan melalui pelatihan dan akses pasar. Solusi yang ditawarkan dalam program 
ini meliputi transfer teknologi sederhana, seperti fermentasi untuk VCO dan cold 
pressing untuk Sacha Inchi, yang mudah diterapkan pada tingkat komunitas. Selain 
itu, program ini mencakup pelatihan pemasaran digital untuk memperluas akses pasar 
dan memperkuat kapasitas kelembagaan lokal, seperti BUMDes. 

Tujuan dari program ini adalah meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 
masyarakat Desa Tabongo Timur dalam pengolahan kelapa dan sacha inchi, 
memperkuat kapasitas kelembagaan lokal Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan 
mendukung keberlanjutan ekonomi masyarakat. Program ini berkontribusi pada 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam teknik pengolahan 
berbasis sumber daya lokal, serta pada pencapaian SDGs dengan menciptakan 
peluang kerja baru, mengurangi limbah, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Hendarso et al. (2019) menekankan pentingnya pengembangan kapasitas sumber 
daya manusia untuk mendukung pengolahan kelapa, sementara (Fenibo et al., 2021)  
menunjukkan bagaimana praktik pertanian berkelanjutan dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Indikator keberhasilan mencakup peningkatan produksi 
VCO serta kemampuan masyarakat dalam memproduksi produk berkualitas yang 
memenuhi standar pasar. Program ini diharapkan mampu menciptakan dampak 
jangka panjang dengan mengubah potensi lokal menjadi kekuatan ekonomi yang 
berkelanjutan. 

METODE PELAKSANAAN 
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan serangkaian 

kegiatan pelatihan, edukasi, dan pendampingan yang dirancang untuk meningkatkan 
kapasitas masyarakat desa Tabongo Timur dalam memanfaatkan potensi lokal 
berbasis kelapa dan sacha inchi. Kegiatan dilakukan selama empat bulan dengan 
melibatkan 15 mahasiswa program studi Ilmu Teknologi Pangan dan Agribisnis 
sebagai fasilitator utama dalam kegiatan KKN MBKM. Metode pengabdian yang 
digunakan dalam program ini dirancang berbasis partisipasi masyarakat, yang 
mencakup pelatihan, transfer teknologi, dan pendampingan intensif. Desain 
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pengabdian terdiri dari empat tahapan utama: (1) identifikasi kebutuhan dan masalah 
mitra, (2) pelatihan berbasis praktik, (3) pendampingan implementasi, dan (4) evaluasi 
hasil. Tahap pertama melibatkan diskusi kelompok terfokus (FGD) dan survei awal 
untuk memahami kondisi masyarakat dan menentukan teknologi yang relevan. 

Komunitas sasaran dari program ini adalah masyarakat desa Tabongo Timur, 
yang terdiri dari kelompok tani Hutakiki Jaya, anggota Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes), kelompok PKK, dan pemuda Karang Taruna. Total peserta yang terlibat 
adalah 20 orang, dengan rincian 8 petani, 4 anggota BUMDes, 5 anggota PKK, dan 3 
pemuda. Kelompok tani berperan dalam mengimplementasikan teknologi pengolahan 
kelapa dan sacha inchi. BUMDes bertugas mengelola pemasaran produk dan 
mendistribusikan hasil panen ke pasar yang lebih luas. Kelompok PKK berperan 
dalam pengolahan camilan sehat berbasis kelapa dan sacha inchi, sedangkan Karang 
Taruna mendukung inovasi produk serta strategi pemasaran digital. Selain itu, 
program ini melibatkan pemerintah desa yang menyediakan fasilitas pelatihan dan tim 
pelaksana Universitas Negeri Gorontalo yang bertindak sebagai fasilitator transfer 
teknologi.  

Pelaksanaan kegiatan edukasi budidaya sacha inchi, yang mencakup teknik 
penanaman, pemeliharaan, dan panen yang sesuai standar. Edukasi juga diberikan 
tentang manfaat ekonomi dan kesehatan dari produk berbasis sacha inchi untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap potensi tanaman ini. Kegiatan 
berikutnya adalah pelatihan pengolahan produk berbasis kelapa dan sacha inchi. 
Program ini memperkenalkan dua teknologi utama untuk pengolahan kelapa dan 
sacha inchi yaitu fermentasi dan sentrifugasi untuk VCO, serta cold pressing untuk 
minyak sacha inchi. Tepung ampas kacang sacha inchi hasil samping pengolahan 
minyak digunakan sebagai substitusi tepung terigu untuk snak atau kue kering. Proses 
fermentasi melibatkan pemisahan santan dengan menggunakan ragi untuk 
menghasilkan VCO berkualitas tinggi tanpa bahan kimia. Teknik sentrifugasi 
digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas VCO, menghasilkan minyak 
jernih dengan aroma khas kelapa. Untuk minyak sacha inchi, cold pressing dipilih 
karena mampu menjaga kandungan nutrisi, seperti omega-3 dan omega-6, selama 
proses ekstraksi. Selain itu, peserta diedukasi tentang cara memanfaatkan limbah 
kelapa menjadi cocopeat, coco fiber, serta cangkang kacang sacha inchi menjadi 
minuman herbal. Transfer teknologi dilakukan melalui pelatihan berbasis praktik 
dengan menggunakan alat-alat sederhana, seperti mesin sentrifugasi dan ekstruder 
ulir, yang sesuai untuk skala rumah tangga. Peralatan ini merupakan pemberian 
Kemendes PDTT untuk desa Tabongo Timur dan dikelola oleh Badan Usaha Milik 
Desa Tabongo Timur. Pendekatan ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat 
dengan teknologi yang mudah diakses dan diterapkan. 

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan intensif selama empat bulan. 
Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan implementasi pengetahuan dan 
keterampilan yang telah diperoleh, khususnya dalam pengolahan dan penyimpanan 
produk agar sesuai dengan standar Good Manufacturing Practices (GMP). Selain itu, 
pendampingan juga mencakup bimbingan pemasaran dan pengemasan produk agar 
dapat bersaing di pasar yang lebih luas. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam program ini mencakup 
kuesioner, panduan wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. Kuesioner 
digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan setelah 
pelatihan melalui pre-test dan post-test. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 
data kualitatif terkait pengalaman peserta dan efektivitas program. Observasi 
langsung digunakan untuk memantau kualitas produk yang dihasilkan selama 
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pelatihan dan pendampingan. Indikator keberhasilan meliputi: (1) peningkatan skor 
post-test dibandingkan pre-test, (2) peningkatan jumlah produk berbasis kelapa dan 
sacha inchi yang dihasilkan, (3) peningkatan kualitas produk yang memenuhi standar 
pasar, dan (4) kenaikan pendapatan peserta pelatihan. Instrumen tambahan, seperti 
refraktometer untuk mengukur kualitas minyak, juga digunakan dalam kegiatan ini. 
Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif dan komparatif untuk memahami 
dampak program terhadap masyarakat. Data kuantitatif, seperti hasil pre-test dan 
post-test, dianalisis untuk menilai peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. 
Data kualitatif dari wawancara dianalisis secara tematik untuk mengeksplorasi 
pengalaman peserta dan kendala yang dihadapi selama implementasi program. Hasil 
observasi digunakan untuk mengevaluasi kualitas produk yang dihasilkan, sementara 
data pendapatan dianalisis untuk mengukur dampak ekonomi program. Semua hasil 
analisis dikaitkan dengan tujuan program untuk memastikan relevansi dan 
keberhasilan kegiatan pengabdian dalam mendukung peningkatan keterampilan, 
pendapatan, dan keberlanjutan masyarakat Desa Tabongo Timur. 

HASIL DAN DISKUSI 
Edukasi Budidaya dan Pasca Panen Sacha Inchi 

Program budidaya dan edukasi pasca panen produk dilakukan untuk 
meningkatkan produktivitas tanaman kelapa dan sacha inchi di Tabongo Timur. 
Respon masyarakat sangat tinggi terutama mitra tani untuk adopsi teknologi pruning. 
Metode pruning merupakan metode yang dikembangkan untuk memperbanyak 
buah/biji. Metode budidaya secara organik merupakan pilihan yang tepat untuk 
meningkatkan nilai gizi produk.   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Edukasi dan bimbingan teknis budidaya sacha inchi 

Biji yang baik untuk dijadikan bibit adalah bibit yang berasal dari pohon yang 
sudah berumur 3 tahun atau lebih. Karena tingkat perkecambahannya akan lebih baik. 
Biji haruslah yang cukup besarnya, bernas dan keras. Biji sacha inchi memiliki 
dormansi atau masa tidur tunas lembaga. Untuk mematahkan masa dormansi ini, ada 
dua cara yang praktis. Rendam biji selama dua hari dalam air biasa, atau rendam biji 
ke dalam air hangat bersuhu 50 derajat Celcius dan biarkan sampai air mendingin 24 
jam kemudian. Tiriskan 12 jam. Biji lalu direndam dalam larutan fungisida 2 persen 
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dan insektisida 2 persen selama 10 menit. Kemudian kering anginkan 1 hari. Biji lalu 
disemai ke dalam cocopeat atau sekam padi yang lembab. Pada masa 5 sampai 14 
hari kemudian, biji akan mulai berkecambah. Seterusnya dipindahkan ke media tanam 
dalam polibag (Salimi et al., 2024). 

Edukasi tentang teknik penyimpanan pascapanen untuk benih Sacha Inchi 
menyoroti beberapa faktor kunci untuk menjaga kualitas. Penyimpanan dingin pada 
suhu 4°C direkomendasikan untuk viabilitas benih dalam jangka panjang, dengan 
penelitian yang menunjukkan viabilitas 80-100% setelah 8 tahun penyimpanan pada 
suhu tersebut. Kadar air benih harus dipertahankan antara 4,0-7,5% untuk 
pengawetan yang optimal (Carrillo & Rucabado, 2021). Untuk benih olahan, 
pengemasan vakum dalam kantong PET/AL/PE yang dilaminasi dan penyimpanan 
pada suhu 4°C dapat membantu mempertahankan kandungan tokoferol hingga 12 
bulan.  

Suhu pengeringan juga mempengaruhi kandungan antioksidan, dengan suhu 
30°C direkomendasikan untuk pengawetan yang optimal (N. Minh, 2019). Menariknya, 
pengupasan kulit biji sebelum ekstraksi minyak tidak secara signifikan mempengaruhi 
kualitas minyak atau stabilitas oksidatif selama penyimpanan (Gutiérrez et al., 2019). 
Variasi iklim dapat memengaruhi produksi Sacha Inchi, termasuk proses pasca panen, 
sehingga menyoroti perlunya teknik penyimpanan yang disesuaikan dengan 
lingkungan yang berbeda (Núñez-Rodríguez et al., 2021). 

Transfer teknologi pengolahan kelapa dan sacha inchi 
Program pengabdian masyarakat ini mengadopsi pendekatan transfer 

teknologi dan pengetahuan untuk mendukung pengembangan potensi lokal Desa 
Tabongo Timur, khususnya dalam pemanfaatan kelapa dan Sacha Inchi. Teknologi 
dan metode yang ditransfer mencakup dua teknik utama pengolahan produk, yaitu 
metode fermentasi dan sentrifugasi untuk produksi Virgin Coconut Oil (VCO). Metode 
ini diajarkan kepada peserta untuk menghasilkan VCO berkualitas tinggi tanpa 
menggunakan bahan kimia (Gambar 2).  

 

    

    
Gambar 2. Pelatihan Pembuatan VCO 

Proses fermentasi dilakukan melalui tahapan seleksi kelapa matang, ekstraksi 
santan, fermentasi untuk mengurangi kadar air, dan pemisahan minyak menggunakan 
teknik sederhana. Metode ini dipilih karena mudah diterapkan dengan peralatan yang 
tersedia di tingkat komunitas, sekaligus memastikan kualitas minyak yang dihasilkan 
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sesuai dengan standar pasar. Fermentasi menggunakan ragi adalah teknik lain yang 
efektif untuk mengubah santan menjadi VCO  (Nury et al., 2023).  

Pendekatan yang lebih efisien adalah sentrifugasi, yang dapat menghasilkan 
hingga 28,087% VCO ketika santan didinginkan selama 10 jam pada suhu 5-7°C, 
kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 12.000 rpm selama 15 menit (Thanuja & 
Sreekala, 2024). Sentrifugasi merupakan alat hibah dari Kemendes PDTT untuk desa 
Tabongo Timur. Metode terpadu yang menggabungkan ekstraksi minyak bertekanan 
rendah, proses segar-kering, dan segar-basah juga dapat digunakan, dengan 
perolehan VCO berkisar antara 16,5% hingga 25% (Bautista et al., 2023). 
Dampak sosial dan ekonomi yang dicapai adalah peningkatan pendapatan 
masyarakat. Biasanya petani hanya menjual produk mentah dengan harga murah (Rp. 
2000/kelapa) namun kini bisa meningkat karena sudah diolah menjadi minyak VCO 
dengan harga Rp. 40.000/liter. 

Teknologi pengolahan kelapa skala kecil menawarkan peluang yang 
menjanjikan bagi petani untuk meningkatkan pendapatan dan diversifikasi produk. 
Produksi Virgin Coconut Oil (VCO) di tingkat petani telah muncul sebagai pilihan yang 
layak, yang menyediakan berbagai kegunaan termasuk untuk pengobatan, memasak, 
dan kosmetik. Pengolahan kelapa secara terpadu dapat menghasilkan berbagai 
produk yang bernilai seperti VCO, minyak goreng sehat, nata de coco, tepung kelapa, 
pakan ternak, pupuk organik, dan biodiesel (Karouw et al., 2019). Metode 
pengendapan/diam melibatkan proses pemisahan santan secara alami, sehingga 
menghasilkan VCO yang jernih dengan aroma kelapa yang khas (Kolo & Batu, 2023).  
 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Minyak Sacha inchi 

Teknik cold pressing diperkenalkan untuk menghasilkan Virgin Sacha Inchi Oil 
(VSO) dengan kandungan nutrisi optimal, termasuk omega-3, omega-6, dan omega-
9. Proses ini melibatkan penggunaan alat cold pressing yang dirancang untuk 
menjaga kualitas minyak selama proses ekstraksi. Alat yang merupakan bantuan dari 
program desa binaan Kemdikbudristek diberikan kepada Bumdes Tabongo Timur. 
Peserta dilatih secara langsung dalam menggunakan alat ini untuk memastikan 
penguasaan teknik yang maksimal.  

Sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) adalah tanaman Amazon yang menjanjikan 
dengan beragam aplikasi dalam makanan, kosmetik, dan farmasi (Flórez-Martínez et 
al., 2023). Bijinya kaya akan asam lemak tak jenuh, vitamin, dan tokoferol, 
menjadikannya sumber omega-3, 6, dan 9 yang berharga (Hernández et al., 2024). 
Produk inovatif yang berasal dari sacha inchi termasuk cokelat, kue, burger, tepung, 
mayones, dan kue kering (Caycho Valencia & Rivas Condezo, 2022). Minyak yang 

diekstrak dari biji sacha inchi telah menunjukkan manfaat nutrisi dan efek farmakologis 
(Hernández et al., 2024). Penelitian telah difokuskan pada pengembangan model 
produktif, peningkatan kualitas benih, dan identifikasi zona agroekologi yang sesuai 
untuk budidaya (Flórez-Martínez et al., 2023). Pendekatan rantai nilai telah 
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diimplementasikan untuk memaksimalkan potensi ekonomi, dengan memanfaatkan 
berbagai bagian tanaman untuk produk nutrisi, kosmetik, dan farmasi (Hernández et 
al., 2024). 

Edukasi managemen dan pemasaran produk  
Strategi pengembangan rencana bisnis dapat secara signifikan meningkatkan 

efisiensi operasional BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) melalui berbagai 
pendekatan. Strategi utama meliputi peningkatan kapasitas sumber daya manusia 
melalui pelatihan manajerial dan studi banding (Sasana et al., 2021), memperkuat 
jaringan pemasaran melalui pemasaran digital, dan mempromosikan potensi desa. 
Pengelolaan dana yang efisien sangat penting, dengan biaya operasional menjadi 
variabel yang sangat penting (Amas Prriatna, 2023). Kolaborasi dengan sektor swasta 
dan pihak ketiga dapat mengoptimalkan potensi desa. Selain itu, meningkatkan 
hubungan kelembagaan, memperkuat konsultasi desa, dan memfasilitasi legalitas 
BUMDes sangat penting untuk pengembangan. Strategi-strategi ini bertujuan untuk 
mengatasi tantangan umum seperti rendahnya kapasitas sumber daya manusia, 
lemahnya aspek hukum, dan terbatasnya jaringan pemasaran, yang pada akhirnya 
mengarah pada peningkatan efisiensi dan keberlanjutan BUMDes. 

 
 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Peserta edukasi (kanan) dan hasil produk minyak sacha inchi yang 
dipasarkan (kiri) 

Strategi pemasaran dapat secara signifikan memperluas akses pasar untuk 

produk olahan lokal. Pendekatan utama termasuk memanfaatkan platform e-

commerce dan media sosial untuk menjangkau khalayak yang lebih luas, 

meningkatkan kemasan produk dan mengembangkan teknik promosi yang efektif 

(Makhitha, 2019). Berkolaborasi dengan distributor dan peritel dapat membantu 

meningkatkan penjualan dan pangsa pasar (Endang Dwi  et al., 2023). Bagi produsen 

kerajinan kecil, merumuskan strategi pemasaran yang tepat sangat penting untuk 

mengatasi tantangan akses pasar. Memperluas jaringan pemasaran, menjaga 

kualitas produk, dan meningkatkan layanan penjualan merupakan strategi yang 

diprioritaskan untuk UKM di sektor produk olahan. Perluasan pasar internasional 

dapat dicapai melalui program ekspor, seperti yang ditunjukkan oleh keberhasilan 

dalam memasuki pasar Amerika. Selain itu, bekerja sama dengan lembaga terkait dan 

UKM lain dapat meningkatkan akses ke bahan baku dan mendukung pertumbuhan 

bisnis secara keseluruhan (Dewi & Aslami, 2022). 

Evaluasi hasil program 

1. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Masyarakat 
Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman peserta terkait teknik pengolahan Virgin Coconut Oil (VCO) dan minyak 

Sacha Inchi. Rata-rata skor post-test meningkat sebesar 35% dari hasil evaluasi pada 
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kegiatan edukasi budidaya, pelatihan pengolahan produk dengan teknologi fermentasi 

dan sentrifugasi untuk VCO serta cold pressing untuk minyak Sacha Inchi dan inovasi 

produk.  

 
Gambar 5. Hasil evaluasi post-test pada kegiatan budidaya, pengolahan produk dan 

inovasi produk. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik berhasil 

meningkatkan pengetahuan teknis masyarakat. Keberhasilan ini didukung oleh 

keterlibatan aktif peserta selama pelatihan, terutama pada sesi praktik langsung 

menggunakan peralatan sederhana seperti mesin sentrifugasi dan ekstruder ulir. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Islamiyah et al. (2021), yang menyoroti 

efektivitas pelatihan berbasis komunitas dalam meningkatkan keterampilan dan 

pendapatan masyarakat. Rashid (2019) juga menegaskan bahwa pelatihan 

kewirausahaan dapat secara signifikan meningkatkan kapasitas teknis dan literasi 

kewirausahaan peserta. Kesamaan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

praktik dapat diterapkan secara luas dalam berbagai konteks komunitas. Perbedaan 

dengan temuan sebelumnya terletak pada teknologi yang digunakan; program ini 

berfokus pada teknologi sederhana yang relevan dengan konteks lokal, seperti cold 

pressing, yang sebelumnya kurang dibahas. 

Peningkatan keterampilan masyarakat secara langsung mendukung 

pencapaian SDG ke-8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dan ke-12 

(Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). Dengan keterampilan baru, 

masyarakat mampu memproduksi VCO dan minyak Sacha Inchi berkualitas tinggi, 

menciptakan peluang kerja baru, dan mendukung keberlanjutan ekonomi lokal. 

Kendala utama adalah adaptasi teknologi oleh peserta yang memiliki tingkat 

pendidikan rendah. Meskipun teknologi sederhana digunakan, beberapa peserta 

memerlukan pelatihan tambahan untuk memahami sepenuhnya prosesnya. Fenibo et 

al. (2021) menyoroti bahwa kurangnya akses informasi dan pendidikan dapat menjadi 

hambatan dalam adopsi teknologi baru di komunitas pedesaan. 

2. Peningkatan Kualitas Produk dan Diversifikasi 

Produk VCO yang dihasilkan peserta memiliki kualitas tinggi, dengan warna 

jernih dan aroma khas kelapa. Selain itu, minyak Sacha Inchi yang diproduksi 
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menggunakan cold pressing mempertahankan kandungan omega-3,6, dan 9. 

Diversifikasi produk juga dicapai dengan menghasilkan cocopeat, coco fiber, dan 

camilan berbasis Sacha Inchi. Temuan ini menunjukkan keberhasilan program dalam 

membantu masyarakat menghasilkan produk yang sesuai standar pasar. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Elfahmi (2024), yang menunjukkan bahwa 

pendekatan agroindustri terpadu mampu meningkatkan kualitas dan nilai tambah 

produk lokal. Riyadi (2023) juga menegaskan bahwa teknologi pengolahan limbah 

kelapa dapat menghasilkan produk bernilai tinggi seperti cocopeat, yang mendukung 

pertanian berkelanjutan. Program ini melampaui temuan sebelumnya dengan 

memperkenalkan diversifikasi berbasis Sacha Inchi, yang jarang dibahas dalam 

konteks komunitas pedesaan. 

Diversifikasi produk mendukung SDG ke-12 (Konsumsi dan Produksi yang 

Bertanggung Jawab) dengan memanfaatkan limbah menjadi produk bernilai tinggi. 

Selain itu, produk seperti minyak Sacha Inchi dan VCO berkontribusi pada ketahanan 

pangan dan penciptaan pasar lokal yang lebih berkelanjutan. 

Kendala utama adalah kurangnya akses ke pasar yang lebih luas, sehingga 

distribusi produk masih terbatas pada wilayah lokal.  Hendarso et al. (2019) menyoroti 

pentingnya penguatan jaringan pemasaran untuk mengatasi keterbatasan ini. 

3. Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

Survei pasca-program menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh Bumdes 
Tabongo Timur sebagai pengelola pemasaran produk kelapa dan sacha inchi 
mengalami peningkatan pendapatan hingga 30%.  Kelapa yang hanya dijual Rp. 
2000/butir bisa meningkat harganya menjadi VCO dengan harga jual Rp. 40.000/liter 
yang diolah dari 10 butir kelapa. Pendapatan ini terutama berasal dari penjualan 
produk seperti VCO dan minyak sacha inchi. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 
pelatihan dan pendampingan intensif mampu meningkatkan keterampilan dan 
memberikan dampak ekonomi langsung kepada peserta terutama anggota Bumdes. 

Magesa et al. (2023) menekankan bahwa strategi adaptasi berbasis teknologi 
dapat meningkatkan pendapatan petani melalui diversifikasi produk. Penelitian 
Fenibo et al. (2021) juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa praktik 
pertanian berkelanjutan dapat meningkatkan pendapatan lokal. Temuan ini serupa 
dengan penelitian sebelumnya tetapi lebih fokus pada produk berbasis kelapa dan 
Sacha Inchi, yang memiliki potensi ekonomi tinggi. 

Peningkatan pendapatan masyarakat mendukung SDG ke-1 (Pengentasan 
Kemiskinan) dan ke-8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi). Dengan 
pendapatan yang lebih stabil, masyarakat dapat meningkatkan kesejahteraan 
keluarga dan memperkuat ekonomi lokal. 

Kendala terbesar adalah fluktuasi harga pasar untuk produk olahan, seperti 
VCO dan minyak Sacha Inchi. (Vansant et al., 2022)Vansant et al. (2022) 
menekankan pentingnya diversifikasi pasar dan akses ke e-commerce untuk 
mengatasi ketidakpastian ini. 

4. Pemberdayaan Perempuan dan Pemuda 

Kelompok PKK dan Karang Taruna berhasil memproduksi camilan sehat 
berbasis Sacha Inchi yang diminati di pasar lokal. Selain itu, pemuda desa 
memanfaatkan media digital untuk mempromosikan produk melalui platform online. 
Keberhasilan ini menunjukkan peningkatan partisipasi perempuan dan pemuda 
dalam aktivitas ekonomi. 



 

Bait et al Pemberdayaan Masyarakat Desa Tabongo……… 

 

 

 Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Desember 2024 Vol. 9, No. 4                      | |1153 

 

Heince (2024) menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan dalam 
pertanian dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. Rashid (2019) menyoroti 
pentingnya pelatihan kewirausahaan untuk mendukung keterlibatan pemuda dalam 
inovasi bisnis. Temuan ini relevan dengan hasil program, yang menunjukkan bahwa 
pelatihan teknologi dan pemasaran digital dapat menciptakan peluang baru bagi 
perempuan dan pemuda. 

Partisipasi perempuan dan pemuda mendukung SDG ke-5 (Kesetaraan 
Gender) dan ke-8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi). Dengan keterlibatan 
yang lebih besar, program ini memperkuat ekonomi desa sekaligus menciptakan 
dampak sosial yang berkelanjutan. 

Kendala utama adalah minimnya akses perempuan dan pemuda terhadap 
modal usaha. (Fu, 2021) Fu (2021) menyoroti bahwa akses ke pembiayaan sering 
menjadi tantangan dalam pemberdayaan ekonomi lokal, terutama di komunitas 
pedesaan. 

KESIMPULAN  
Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Desa Tabongo Timur 

berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan masyarakat dalam pengolahan produk berbasis kelapa dan Sacha Inchi. 
Program ini tidak hanya memberikan dampak langsung dalam bentuk peningkatan 
kapasitas teknis, tetapi juga berhasil mendorong diversifikasi produk yang bernilai 
ekonomi tinggi. Transfer teknologi sederhana seperti fermentasi, sentrifugasi, dan 
cold pressing terbukti efektif, relevan, dan dapat diterapkan oleh masyarakat desa 
dengan keterbatasan infrastruktur. 

Peningkatan keterampilan ini juga berdampak pada peningkatan kualitas 
produk, yang mampu memenuhi standar pasar dan menciptakan peluang baru untuk 
memperluas akses pasar. Melalui pelatihan dan pendampingan, peserta dapat 
menghasilkan produk berkualitas, seperti Virgin Coconut Oil (VCO), minyak Sacha 
Inchi, dan camilan berbasis sacha inchi, yang memiliki nilai tambah tinggi. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa pendapatan masyarakat meningkat secara signifikan, 
mengurangi ketergantungan mereka pada produk tradisional seperti kopra, serta 
memberikan kontribusi nyata terhadap pengentasan kemiskinan. 

Selain itu, program ini juga berhasil memberdayakan kelompok perempuan dan 
pemuda, yang memainkan peran penting dalam inovasi produk dan pemasaran digital. 
Partisipasi aktif mereka memperkuat dinamika komunitas, mendukung kesetaraan 
gender, dan meningkatkan daya saing ekonomi lokal. Secara keseluruhan, program 
ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian beberapa tujuan 
Sustainable Development Goals (SDGs), seperti pengentasan kemiskinan, pekerjaan 
layak, kesetaraan gender, dan konsumsi serta produksi yang bertanggung jawab. 

REKOMENDASI  
Rekomendasi pengembangan program pengabdian masyarakat di Desa 

Tabongo Timur meliputi peningkatan akses pasar, penguatan teknologi, 
pendampingan lanjutan, dan diversifikasi produk. Pelatihan pemasaran digital dan 
pengembangan jaringan pemasaran melalui e-commerce dan distributor lokal perlu 
dilakukan untuk memperluas pasar. Infrastruktur seperti mesin pengemasan, 
pendingin, dan fasilitas penyimpanan standar GMP juga harus ditingkatkan untuk 
memastikan kualitas produk. 

Pendampingan lanjutan dibutuhkan untuk memastikan aplikasi teknologi 
berjalan konsisten, sementara pelatihan tambahan seperti pengelolaan keuangan dan 
inovasi produk dapat meningkatkan keberlanjutan usaha. Diversifikasi produk 
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berbasis kelapa dan Sacha Inchi, seperti arang aktif dan snack sehat, juga menjadi 
prioritas untuk membuka pasar baru. Hambatan seperti fluktuasi harga pasar, literasi 
teknologi yang rendah, keterbatasan modal, dan infrastruktur lokal dapat diatasi 
melalui kerja sama dengan pemerintah dan lembaga keuangan. Langkah ini 
diharapkan memberikan dampak berkelanjutan bagi masyarakat. 
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